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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

“Limbah Stik Es Krim ini akan diolah menjadi Lampu 

Hias yang memberikan kesan Modern sehingga berguna 

sebagai Alat Pakai atau sebagai hiasan.”  “Manusia hidup 

selalu dihadapkan pada masalah kebutuhan dan keinginan 

atau pemuas kebutuhan. ” “Kebutuhan merupakan suatu hal 

yang harus dipenuhi agar orang dapat bertahan hidup salah 

satunya adalah kebutuhan ekonomi yang merupakan salah 

satu kebutuhan pokok masyarakat, sehingga berbagai macam 

cara, pola dan metode pekerjaan dilakukan agar bisa 

memenuhi kebutuhan ekonominya.
1
 Upaya untuk memenuhi 

kebutuhan pada dasarnya tidak pernah berakhir, karena itu 

manusia perlu bertindak rasional artinya berbuat sesuatu 

untuk mencegah pemborosan dan mencegah 

ketidakefesienanis. ”“Salah satu bentuk Pemanfaatan dalam 

Limbah Stik Es Krim yaitu dengan mengolah Stik Es Krim 

menjadi Lampu Hias yang bernilai jual. ”“Program 

Kreativitas Mahasiswa ini memiliki tujuan umum untuk 

meningkatkan pemahaman Masyarakat dalam berwirausaha 

dan berbisnis dengan memanfaatkan Limbah Stik Es Krim. ”  

                                                           
1 Tri puji rahayu,S,Pt.,M.P, Memunculkan Ide Kreatif Melalui 

Program Kreativitas Mahasiswa,( Jawa Tengah:Pustaka Rumah 
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“Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKM) 

mendaur ulang sampah rumah tangga menjadi produk kreatif 

yang bernilai tinggi, meningkatkan kreativitas dan inovasi 

mahasiswa dalam menciptakan peluang usaha baru yang 

bermanfaat dan efektif bagi masyarakat, menciptakan 

lapangan kerja bagi masyarakat, dan tingkat kebersihan akan 

meningkat,juga meningkat jika pengelolaan sampah 

berhasil.” “Di wilayah Bengkulu, penjualan Lampu Hias dan 

hiasan dinding relatif sederhana karena minimnya pesaing. ” 

“Kami menjual dengan harga yang relatif murah untuk 

menjaga persaingan dengan kompetitor yang ada dalam 

pelaksanaan penjualan. ”“Selain itu, kami selalu menjaga 

kualitas, mulai dari strategi penjualan dan ketahanan.
2
 

Melalui program imajinasi, mahasiswa di bidang bisnis 

dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk memahami bisnis 

barang imajinatif yang tidak hanya menyimpan nilai gaya 

tetapi juga bernilai untuk penerangan.
3
 Karya keterampilan 

ini adalah karya yang ramah lingkungan juga karena 

disarankan menggunakan reuse material yaitu stik es krim 

bekas.
4
 

                                                           
2 Tri puji rahayu,S,Pt.,M.P, Memunculkan Ide Kreatif Melalui 

Program Kreativitas Mahasiswa,( Jawa Tengah:Pustaka Rumah 

Cinta,2020),h.4 
3 Hasan, B. Manajeman Produksi Usaha Lampu Hias Kreasi Bamboo 

di Kabupaten (2018). 
4 Dwi Cahyo Yulianto,” Kamus Lengkap (lolos) PKM “, ( 

Jakarta:Bhuanna Ilmu Popular,2019),h.11-12 
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Limbah Stik Es Krim bisa dimanfaatkan untuk membuat 

kap Lampu Hias yang mudah dibuat, terutama untuk anak 

muda atau ibu rumah tangga. Hal ini dikarenakan kap Lampu 

Hias tersebut dapat dijual oleh mereka untuk meningkatkan 

partisipasi remaja putri dan remaja putri dalam pembangunan 

serta meningkatkan kesejahteraan keluarga pada umumnya. 

Membuat sesuatu dengan tangan, bukan menggunakan 

cetakan mesin, yang mengutamakan kegunaan dan 

keindahan, adalah definisi lain dari kerajinan tangan. 

Sebagian besar kerajinan tangan berfungsi sebagai barang 

atau produk kerajinan yang dapat digunakan orang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan terlihat bagus. Sebuah 

benda yang dibuat dengan tangan atau sebagai hasil tentunya 

memiliki proses yang tidak instan, dan tidak semua orang 

berkompeten dalam hal ini, untuk memenuhi kedua aspek 

tadi.
5
 

Program “Kreativitas mahasiswa (PKM) merupakan 

salah satu bentuk upayah yang ditempuh oleh Direktorat 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DP2M), 

Dikjen Dikti dalam meningkatkan kualitas peserta didik 

(mahasiswa) di perguruan tinggi agar kelak dapat menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis 

dan/atau profesional yang dapat menerapkan, pengembangan 

                                                           
5 Irwansyah, Puspita, K., Daifiria, & Wijaya, D. (Pelatihan Kreativitas 

Dalam Pembuatan Produk Kerajinan Tangan Sebagai Peluang Usaha dengan 

Media Teknologi Informasi,2022) Jurnal PUBLIDIMAS, 2(1), 13–19. 



 

4 
 

dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kesenian serta memperkaya budaya nasional.” “Program 

Kreativitas Mahasiswa dilaksanakan pertama kali pada tahun 

2001, yaitu setelah dilaksanakannya program restrukturisasi 

di lingkungan Ditjen Dikti.Kegiatan pendidkan, Penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat yang selama ini sarat dan 

partisipasi aktif mahasiswa, di integrasikan kedalam suatu 

wahana yang diberi nama Program Kreativitas Mahasiswa.” 

Program “Kreativitas mahasiswa di kembangkan untuk 

mengantarkan mahasiwa mencapai taraf pencerahan 

kreativitas dan inovasi berlandaskan penguasaan sains dan 

teknologi seta keimanan yang baik. Dalam rangka 

mempersiapkan diri menjadi pemimpin yang cendikiawan, 

wirausahaan, mandiri dan aktif, mahasiswa diberi peluang 

untuk menginmplementasikan kemampuan, keahlian, sikap 

tanggung jawab, membangun kerja sama tim maupun 

mengembangankan kemandirian melalui kegiatan yamg 

kreatif dalam bidang ilmu yang” ditekuni.
6
 

Kegiatan “produksi dalam persfekstif ekonomi islam 

adalah terkait dengan manusia yang ekstansinya dalam 

aktivitas ekonomi, produksi merupakan kegiatan 

menciptakan kekayaan dengan pemanfaatan sumber alam 

oleh manusia.” “Berproduksi lazim diartikan menciptakan 

nilai barang atau menambah nilai terhadap suatu produk, 

                                                           
6 Panduan “Pengolahan Program Hibah DP2M Ditjen Dikti2006- 

Edisi VII, hal 33”1 
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barang, dan jasa yang diproduksi itu haruslah hanya dngan 

dibolehkan menguntungkan (yakni halal dan baik) menurut” 

islam.
7
 

B. Tujuan Program 

1. Untuk “mengetahui bagaimana manajemen produksi 

pada usaha lampu hias.”  

2. Untuk “mengetahui cara meningkatkan produksi pada 

hiasan lampu.” 

3. Untuk mengetahui konsep pemasaran produk lampu hias 

stik es krim 

C. Manfaat Program 

1. Menambah nilai jual lampu hias stik es krim . 

2. Mempopulerkan inovasi kreativitas kerajinan tangan 

lampu hias kepada kalangan masyarakat.  

3. Meningkatkan produksi limbah organic stik es krim 

“yang mana merupakan divesifikasi produk berbasis 

potensi lokal, akan meningkatkan tercipta kretivitas 

mahasiwa dan masyarakat dalam bereksperimen untuk 

menciptakan inovasi yang bermanfaatdan berguna.”  

4. Memperoleh “wawasan pengetahuan serta pengalaman 

langsung bagaimana cara” membuat lampu hias yang 

berbahan dasar stik es krim dalam persfektif ekonomi 

islam.  

                                                           
7 “Muhammad Turmidi “Produksi dalam persfektif ekonomi islam”, 

jurnal Pemikiran Islam, Vol. XVII 1 (Maret 2017), 43.” 
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5. Terciptanya “peluang usaha kecil masyarakat yang 

bergerak di sektor ekonomi menengah.” 

D. Luaran Yang Diharapkan 

1. Terciptanya produksilampu hias yang kreatif dengan 

bahan stik es krim sebagai alternatif yang sangat 

bermanfaat bagi masyarakat 

2. Produksilampu hias berbahan stik es krim ini dapat 

menginspirasi masyarakat untuk menciptakan produk 

baru yang berdasarkan dari limbah bernilai dengan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. 

3. Dapat memberikan pelatihan terhadap masyarakat untuk 

memulai suatu produk dengan bahan yang dimiliki 

sekitar.  

4. Dapat membuka peluang usaha 


